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Bekasi - PT Fajar Surya Wisesa Tbk (FajarPaper), produsen kertas kemasan

terkemuka di Indonesia, menunjukkan komitmen terhadap lingkungan dan sosial
melalui rangkaian kegiatan edukatif yang diselenggarakan bagi pelajar dan anak-
anak panti asuhan di wilayah Bekasi.

FajarPaper menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi mengenai isu lingkungan
dan aksi nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan di SMPN 6 Cibitung.
Sosialisasi ini menekankan pada praktik pemilahan sampah sebagai langkah
sederhana namun penting dalam mengurangi dampak lingkungan. Para siswa
juga diberikan contoh praktis mengenai cara pengolahan sampah yang dapat
diterapkan di sekolah maupun kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan ini, turut hadir perwakilan dari Forum Komunikasi Bank Sampah
Cibitung, Fitri Unariyah. Menurutnya, kesadaran memilih sampah harus dimulai
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dari diri sendiri dengan mengatakan “sampahmu adalah tanggung jawabmu”.
Sampah yang dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. Dikatakan sampah organik dan anorganik yang dibuang bercampur
dapat menghasilkan gas rumah kaca, sehingga memperparah perubahan iklim
dan meningkatkan suhu panas. la memaparkan bahwa Indonesia pernah menjadi
peringkat kedua penghasil sampah terbesar di dunia, sebuah kondisi yang tidak
patut untuk dibanggakan. Oleh karena itu, ia menekankan pentingnya memulai
kebiasaan mengolah dan memilah sampah sejak dini, sembari menegaskan
bahwa setiap individu dapat menjadi duta kebersihan lingkungan.

Sebagai dukungan terhadap implementasi praktik kebiasaan baik dalam
memelihara lingkungan, FajarPaper menyerahkan 12 unit tempat sampah
berkapasitas 120 liter kepada pihak sekolah. Bantuan ini diharapkan dapat
membantu siswa memulai penerapan pemilahan sampah secara berkelanjutan,
serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih.

Kepala Sekolah SMPN 6 Cibitung, Rosalina S.Pd., M.Pd., Kons. mengucapkan
terima kasih dan memberikan apresiasi kepada FajarPaper atas sosialisasi dan
tempat sampah yang diberikan kepada sekolah, “Terima kasih kepada
FajarPaper yang telah memilih SMPN 6 Cibitung sebagai tempat untuk berbagi
iImu mengenai pengolaan dan pemilihan sampah, jenis-jenis sampah kertas yang
bisa dan tidak bisa didaur ulang, serta gambaran bagaimana FajarPaper
mengolah sampah kertas menjadi kertas yang memiliki nilai jual. Semoga ilmu
dan tempat sampah yang diberikan dapat bermanfaat dalam menjalankan praktik
pemilahan sampah di sekolah kami.”

Selain sosialisasi pemilahan sampah di sekolah, Corporate Social Responsibility
(CSR) FajarPaper memberikan kegiatan penyuluhan kesehatan di Panti Asuhan
Yayasan Komunitas Anak Maria Immaculatta (KAMI) di Bekasi. Dengan
mengusung tema “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat”, penyuluhan dibawakan oleh
dr. M. Reza Kurniawan secara interaktif. Melalui penyuluhan ini, anak-anak
diberikan edukasi mengenai pentingnya kebersihan diri dan lingkungan dalam
menjaga kesehatan. Kegiatan ini disambut baik dan antusias oleh anak-anak dan
pengurus panti asuhan, ditandai dengan interaksi aktif dengan narasumber.

Pengurus dan perwakilan Panti Asuhan Yayasan Komunitas Anak Maria
Immaculatta (KAMI), Titin Suryatin mengatakan “Terima kasih atas perhatian
FajarPaper kepada kami. Penyuluhan ini sangat berguna bagi kami dan anak-
anak, sehingga anak-anak lebih memerhatikan kebersihan diri dan lingkungan,
demi kesehatan diri sendiri.”

Pada kesempatan ini pula, FajarPaper memberikan paket bahan makan seperti
beras, telur, minyak, gula, dan bahan makan lain, serta paket pembersih seperti
deterjen dan pembersih lantai. Penyerahan paket bahan makan dan pembersih
secara simbolis diberikan oleh perwakilan manajemen FajarPaper, Leonard
Lumenta yang menyampaikan kegiatan edukasi ini sebagai bentuk kontribusi
nyata perusahaan bagi masyarakat. Harapannya dengan kegiatan penyuluhan ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi anak-anak sehingga mampu membangun
kebiasaan baik sejak dini. @Red.



